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Abstract: This study aims to examine the fraud hexagon theory elements consisting of stimu-
lus, opportunity, rationalization, capability, arrogance, and collusion to analyze potential
financial statement fraud. The population of this study includes the entire financial sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2021, from which 260 sam-
ples selected through purposive sampling method and tested by multiple regression method
utilizing Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 25 software.

The findings of this study exhibited that stimulus, opportunity, rationalization, capability, ar-
rogance, and collusion respectively assessed by financial target, ineffective internal company
monitoring, auditor changes, director changes, frequent appearances of CEO photos, and
market performance had a positive effect on potential financial statement fraud. Whilst, stim-
ulus, opportunity, and collusion respectively assessed by financial stability and external pres-
sure, independent auditor quality, and government projects had no effect on potential finan-
cial statement fraud

Keywords: financial fraud statement, financial stability, external pressure, financial target,
ineffective monitoring, quality of independent auditor, auditor change, director change, fre-
guent appearances of CEO photos, market performance, government project

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji elemen-elemen pada fraud hexagon theory
yang terdiri dari stimulus, kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, dan kolusi untuk
menganalisis potensi kecurangan laporan keuangan. Populasi penelitian adalah seluruh pe-
rusahaan sector keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan didapatkan 260 sampel
penelitian. Metode analisis data menggunakan uji linier berganda yang dibantu dengan ap-
likasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan elemen stimulus yang ditinjau dari target keuangan; elemen
kesempatan yang ditinjau dari ketidakefektifan pemantauan di internal perusahaan; elemen
rasionalisasi yang ditinjau dari pergantian auditor; elemen kapabilitas yang ditinjau dari per-
gantian direksi; elemen arogansi yang ditinjau dari frekuensi kemunculan foto CEO; dan el-
emen kolusi yang ditinjau dari Kinerja pasar berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Sedangkan, elemen stimulus yang ditinjau dari stabilitas keuangan dan
tekanan eksternal; elemen kesempatan yang ditinjau dari kualitas auditor independen; dan
elemen kolusi yang ditinjau dari keikutsertaan dalam program kerja sama dengan pemerintah
tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Kata kunci: kecurangan laporan keuangan, stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target
keuangan, ketidakefektifan pemantauan, kualitas auditor independen, pergantian auditor, per-
gantian direksi, frekuensi kemunculan foto CEO, kinerja pasar, kerja sama dengan
pemerintah
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PENDAHULUAN

Fraud merupakan masalah global yang
memengaruhi suatu organisasi di setiap indus-
tri. Berdasarkan survei oleh Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE), selama
periode 2020 hingga 2021, terdapat sebanyak
2.110 kasus fraud di 133 negara. 86% kasus ini
didominasi  oleh  penyelewengan  aset,
kemudian kasus korupsi, dan kecurangan
laporan keuangan. Meskipun demikian, kasus
kecurangan laporan keuangan memberikan ke-
rugian sebesar $594.000. Hal ini melebihi ke-
rugian akibat korupsi ($150.000) dan penye-
lewengan aset ($100.000). Jika ditinjau ber-
dasarkan sektor perindustrian, sektor keuangan
dan perbankan merupakan sektor yang paling
rentan untuk menjadi korban fraud dengan 351
kasus. Sektor lainnya secara berturut-turut ada-
lah sektor pemerintahan dan administrasi
negara (198 kasus), dan sektor manufaktur
(194 kasus).

Di Indonesia, kasus kecurangan laporan
keuangan pernah terjadi pada beberapa perus-
ahaan sektor keuangan. Contohnya kasus mod-
ifikasi laporan keuangan oleh Bank Bukopin,
Asuransi Jiwasraya, dan SNP Finance. Adanya
kasus kecurangan pada sektor keuangan dapat
menjadi masalah serius dikarenakan kegiatan
sektor ini membutuhkan kepercayaan publik
dalam mengelola dana dari masyarakat. Ke-
percayaan publik dapat menurun ketika kasus
kecurangan masih sering terjadi. Sementara
sektor keuangan memiliki peran penting dalam
menggerakkan perekonomian negara. Sektor
keuangan yang berkembang dengan baik dapat
mendorong kegiatan perekonomian, dan be-
gitupun sebaliknya (Supartoyo, Juanda, Fir-
daus, Efendi, 2018). Oleh karena itu, dibutuh-
kan industri keuangan yang sehat dan terbebas
dari kecurangan

Setiap kecurangan memiliki faktor yang
mendorong untuk melakukannya. Tindakan
pencegahan dan pendeteksian dapat dilakukan
dengan mengidentifikasi faktor-faktor terse-
but. Hal ini dijelaskan pada teori fraud. Teori
fraud pertama kali dicetuskan pada tahun 1953
oleh Cressey yang dikenal dengan fraud trian-
gle theory. Kemudian teori ini berkembang
secara berkala dengan mempertimbangkan
perkembangan kasus fraud yang ada. Pengem-
bangan teori yang paling terbaru adalah fraud
hexagon theory oleh Vousinas (2019).

Ruth Christiana Pasaribu, Wiwik Hidajah Ekowati

Pengujian terhadap teori fraud telah ban-
yak dilakukan, namun untuk fraud hexagon
theory masih terbatas. Penelitian ini pernah dil-
akukan oleh Tarjo, Anggono, dan Sakti (2021),
Jannah, Andreas, dan Rasuli (2021), Handoko
dan Tandean (2021), serta Achmad, Ghozali,
dan Pamungkas (2022) Namun hasil penelitian
dari keempatnya menunjukkan perbedaan, sep-
erti pada elemen stimulus yang ditinjau dengan
stabilitas keuangan. Hasil penelitian Achmad,
Ghozali, dan Pamungkas (2022) dan penelitian
Tarjo, Anggono, dan Sakti (2021) menunjuk-
kan adanya pengaruh diantara keduanya. Na-
mun penelitian Jannah, Andreas, dan Rasuli
(2021) menunjukkan hasil sebaliknya. Perbe-
daan hasil ini terjadi juga pada beberapa ele-
men lainnya. Adanya perbedaan hasil
penelitian ~ mendorong  peneliti  untuk
melakukan pengkajian kembali terhadap fraud
hexagon theory

Penelitian ini  merupakan pengem-
bangan penelitian terdahulu dengan meng-
gabungkan beberapa variabel pada keempat
penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini,
peneliti mengganti pengukuran variabel inde-
penden dengan manajemen laba Modified
Jones Model. Pergantian pengukuran disebab-
kan model ini cukup memadai dalam men-
gukur potensi kecurangan di sektor keuangan.
Perbedaan lainnya terdapat pada sektor yang
digunakan yaitu sektor keuangan. Pergantian
sektor dilakukan karena adanya saran dari
penelitian  terdahulu  untuk  melakukan
penelitian pada sektor industri lainnya. Peneliti
juga mengambil periode 2019 hingga 2021
agar data terbaru dan lebih relevan terhadap
keadaan saat ini.

KAJIAN PUSTAKA
Fraud Hexagon Theory

Fraud hexagon theory merupakan
pengembangan teori fraud yang menjelaskan
faktor-faktor yang memotivasi seseorang un-
tuk melakukan fraud. Vousinas (2019)
mengemukakan enam elemen yang memben-
tuk fraud hexagon theory meliputi stimulus,
kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, arogan-
si, dan kolusi

Stimulus merupakan tekanan untuk
melakukan kecurangan yang bersifat finansial
maupun non-finansial. Kesempatan merupa-
kan peluang untuk melakukan kecurangan
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tanpa terdeteksi. Rasionalisasi merupakan tin-
dakan pembenaran dari seorang pelaku
kecurangan. Kapabilitas merupakan sifat dan
kemampuan yang dimiliki seorang individu
untuk melakukan kecurangan. Arogansi meru-
pakan sifat superioritas yang dapat mengontrol
individu menjadi tidak baik. Kolusi mengacu
pada perjanjian antar dua pihak atau lebih un-
tuk menghasilkan (Vousinas, 2019)

Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan merupa-
kan tindakan mengubah hasil yang tertera di
laporan keuangan menjadi tidak sesuai dengan
keadaan perusahaan, sehingga memengaruhi
keputusan pemakai laporan keuangan (Jannah,
Andreas, dan Rasuli, 2021). Pengukuran po-
tensi kecurangan ditinjau dengan manajemen
laba. Healy dan Wahlen (dalam Mabharani,
2018) mengungkapkan bahwa manajemen laba
terjadi ketika manajemen melakukan pertim-
bangan dan menata transaksi untuk mengubah
laporan keuanngan dan dapat menyesatkan
penggunanya mengenai informasi kinerja pe-
rusahaan Manajemen laba jika dibiarkan dan
tidak diawasi dengan baik akan menjadi
kecurangan laporan keuangan

Penelitian ini menggunakan Modified
Jones Model yang dikemukakan oleh Dechow,
Sloan, dan Sweeney (1995) menjadi alat ukur
manajemen laba. Model ini mengukurmana-
jemen laba dengan akrual diskresioner. Berikut
merupakan rumus untuk menghitung akrual
diskresioner Modified Jones Model:

| DACCit = (TACCit/Ait1) - NDACCit |

Keterangan :

DACCit = akrual diskresioner perusahaan i
tahun t

TACCit = total akrual perusahaan i tahun t

NDACCit = akrual non-diskresi perusahaan i
tahun t

Total akrual didapatkan melalui hasil
pengurangan laba bersih dengan arus kas
operasional. Kemudian, nilai total akrual
diestimasi dengan persamaan regresi sebagai
berikut :

Keterangan :
Ait-1 = total aset perusahaan i tahun t

[ TACCit/Ait-1= al (I/Ait-]) + o2 [(AREViVAit1] + o3 (PPEiVAit.1) + e |

Ruth Christiana Pasaribu, Wiwik Hidajah Ekowati

AREVit = perubahan pendapatan perus-
ahaan i tahun t

PPEit = gross property, plant, and
equipment perusahaan i tahun t

al, a2, a3 = nilai koefisien dari hasil regresi

e =eror

Sementara, perhitungan akrual non-diskresi
adalah sebagai berikut :

Keterangan:
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NDACCit = al (I/Ait1)+ o2 [(AREVit- ARECt/ Ait.1] + o3 (PPEiVAit1) + e

ARECIit = perubahan piutang bersih perus-
ahaan i tahun t

al, 02, a3 = nilai koefisien dari hasil regresi

e = eror

Stabilitas Keuangan

Perusahaan dengan kondisi keuangan
yang stabil akan mendapat banyak ke-
percayaan dari pemakai laporan keuangan. Sta-
bilitas keuangan diukur dengan perubahan total
aset perusahaan. Aset menggambarkan
kekayaan perusahaan dan mampu memberikan
manfaat di masa mendatang. Hal ini men-
dorong perusahaan untuk menunjukkan per-
tumbuhan yang baik pada asetnya. Berdasar-
kan penelitian Jannah, Andreas, dan Rasuli
(2021), berikut rumus untuk menghitung peru-
bahan total aset:

Tekanan Eksternal

Total Asett — Total Asett— 1

ACHANGE = Total Asett— 1

Tekanan eksternal merupakan tekanan untuk
memenuhi persyaratan ataupun ekspektasi dari
pihak ketiga. Tekanan eksternal diukur dengan
rasio leverage. Tekanan ini dapat berhubungan
pendanaan yang biasanya berasal dari utang.
Adanya ekspektasi dalam memenuhi perjan-
jian utang dapat memberikan tekanan bagi ma-
najemen. Rasio leverage dapat mengukur ke-
mampuan perusahaan untuk  memenubhi
utangnya. Menurut Ross, Westerfield, Jordan,
Lim, dan Tan (2015 : 67), rumus menghitung
rasio leverage sebagai berikut:

Target
Total Liabilitas

LEV =
Total Aset
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Keuangan

Target keuangan dapat menjadi tekanan
bagi manajemen untuk mencapai standar yang
ditetapkan (Jannah, Andreas, dan Rasuli,
2021). Ketika target tersebut tercapai, maka
manajemen akan diberikan bonus atas kiner-
janya. Banyak perusahaan memiliki target un-
tuk mencari laba semaksimal mungkin. Pen-
capaian laba dapat diukur rasio profitabilitas,
yang salah satunya adalah rasio Return On As-
set (ROA). Menurut Ross, Westerfield, Jordan,
Lim, dan Tan (2015 : 73), rumus untuk
menghitung ROA adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

ROA =
Total Aset

Ketidakefektifan Pemantauan di Internal
Perusahaan

Pemantauan yang lemah akan men-
imbulkan  peluang  untuk  melakukan
kecurangan. Pemantauan yang tidak efektif
diukur dengan membandingkan jumlah komi-
saris independen dengan jumlah dewan komi-
saris. Hal ini dikarenakan komisaris inde-
penden memiliki kebebasan dan tidak terikat
dengan perusahaan sehingga keberadaannya
dapat meningkatkan pengawasan. Berdasarkan
penelitian Handoko dan Tandean (2021),
pemantauan yang tidak efektif dapat diukur
dengan menggunakan rumus:

Jumlah Komisaris Independen

BDOUT =
Jumlah Dewan Komisaris

Kualitas Auditor Independen

Audit eksternal dapat mendeteksi
kecurangan secara aktif maupun pasif sehingga
dapat lebih cepat untuk mendeteksi kecurangan
(ACFE, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan au-
ditor berkualitas untuk membantu dalam
menganalisis indikasi kecurangan. Lennox dan
Pittman (dalam Fathmaningrum dan Ang-
garani, 2021) berpendapat bahwa auditor yang
bekerja untuk kantor akuntan publik (KAP)
dengan kategori Big Four dianggap memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang mendalam
untuk mendeteksi perilaku kecurangan. Kuali-
tas auditor independen diukur dengan
penggunaan KAP Big Four yang mengaudit

Ruth Christiana Pasaribu, Wiwik Hidajah Ekowati

perusahaan. Pengukuran menggunakan varia-
bel dummy dengan kode 1 untuk perusahaan
yang menggunakan jasa KAP Big Four. Kode
0 diberikan apabila perusahaan tidak
menggunakan jasa KAP Big Four

Pergantian Auditor

Hubungan antara auditor dan perus-
ahaan yang tidak harmonis dapat menunjukkan
adanya risiko kecurangan. Standar Audit 240
menyebutkan risiko kecurangan dapat diana-
lisis melalui beberapa informasi, seperti
adanya ketegangan antara manajemen dengan
auditor pendahulu maupun saat ini yang diaki-
batkan pembatasan ruang lingkup kerja auditor
maupun keterlibatan yang berlebihan dari ma-
najemen. Hal ini dapat mendorong terjadinya
pergantian auditor. Pergantian auditor diukur
menggunakan variabel dummy dengan kode 1
untuk perusahaan yang melakukan pergantian
auditor selama periode penelitian. Namun, apa-
bila perusahaan tidak melakukan pergantian
auditor akan diberi kode 0. Penelitian ini mem-
pertimbangkan aturan pada POJK Nomor 13
Tahun 2017 sehingga apabila perusahaan ter-
sebut mengganti auditor dikarenakan telah
mengaudit perusahaan selama tiga tahun ber-
turut-turut, maka akan termasuk kategori tidak
melakukan pergantian (kode 0).

Pergantian Direksi

Pergantian direksi dapat terjadi karena
habisnya masa jabatan seorang direksi ataupun
upaya peningkatan kinerja perusahaan. Namun
adanya pergantian dapat menyebabkan ketid-
akstabilan pada perusahaan dan meningkatkan
risiko kecurangan. Hal ini dikarenakan adanya
ekspektasi pada manajemen baru yang dapat
memicu terjadinya manipulasi laba (Dao,
Huang, Chen, dan Huang, 2014). Selain itu,
pergantian direksi menimbulkan celah bagi in-
dividu yang berkapabilitas untuk melakukan
kecurangan dalam waktu beradaptasi. Per-
gantian direksi diukur dengan menggunakan
variabel dummy. Kode 1 diberikan pada perus-
ahaan yang melakukan pergantian direksi me-
lalui RUPSLB selama periode penelitian. Na-
mun apabila dilakukan di RUPST ataupun
tidak mengganti direksi akan diberi kode 0. Hal
ini dengan mengasumsikan jika pergantian
direksi melalui RUPSLB terkesan mendadak
sehingga dapat menimbulkan kecurigaan serta
dapat mengganggu operasional perusahaan.
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Frekuensi Kemunculan Foto CEO

Yusof (2016) menilai  frekuensi
kemunculan foto CEO pada laporan tahunan
menjadi cara CEO untuk meraih Kketenaran.
Melalui kemunculan foto, CEO dapat menun-
jukkan status dan posisinya kepada semua
orang. Ketika semua orang mengetahui po-
sisinya, seorang CEO akan merasa superior
dan arogan sehingga menganggap bahwa tidak
ada kebijakan yang akan mengikatnya. Frek-
uensi kemunculan foto CEO di laporan tahunan
akan diukur dengan menghitung total foto CEO
pada laporan tahunan

Kinerja Pasar

Kinerja pasar dapat tergambar melalui
harga saham. Harga saham bersifat fluktuatif.
Banyak faktor yang menyebabkan fluktuasi
harga saham seperti faktor fundamental perus-
ahaan, kebijakan pemerintah, kondisi global,
dan lainnya. Namun, perubahan harga saham
dapat juga terjadi karena adanya rekayasa oleh
beberapa pihak dengan cara berkolusi. Kasus
ini pernah dilakukan pada transaksi saham
TMPI yang mengakibatkan harganya melonjak
naik. Banyak pihak yang terlibat dalam kasus
ini, seperti pihak manajemen, anggota bursa,
dan investor. Kinerja pasar diukur dengan rasio
Price to Book Value (PBV). Rasio ini menun-
jukkan tingkat kenaikan nilai pasar suatu sa-
ham dengan nilai bukunya. Nilai pasar yang
naik dengan cepat dapat mengindikasikan
adanya praktik kolusi dalam penetapan harga
saham, sehingga rawan terjadinya kecurangan.
Menurut Ross, Westerfield, Jordan, Lim, dan
Tan (2015 : 75), rumus untuk menghitung rasio
PBV adalah :

Harga Saham
PBV

~ Nilai Buku per Lembar Saham

Keikutsertaan dalam Program Kerja Sama
dengan Pemerintah

Program kerja sama dengan pemerintah
sangat rawan kolusi. Kolusi pada program
kerja sama dengan pemerintah merujuk pada
perjanjian antar pihak dalam perusahaan
dengan oknum pemerintahan yang biasanya
melibatkan pemberian sejumlah harta, prop-
erti, atau fasilitas lainnya untuk memperlancar
urusan mereka. Kolusi tentunya melanggar
hukum karena merugikan banyak pihak
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(Syifani, 2021). Program kerja sama dengan
pemerintah diukur dengan variabel dummy.
Apabila perusahaan terlibat dalam program
kerja sama dengan pemerintah akan diberi
kode 1. Namun, jika perusahaan tidak terlibat
dalam program kerja sama dengan pemerintah
akan diberi kode 0.

Kerangka Pikir Penelitian
Hubungan antar variabel penelitian akan
dijelaskan pada kerangka pikir sebagai berikut:

GAMBAR 2. KERANGKA
PIKIR PENELITIAN

Fraud Hexagon
— Theory

Stimulus

Stabilitas Kevangan

. Tekanan Eksternal

il

Target Keuangan

Kesempatan

Kualitas Auditor .
Independen Potens! Kecurangan Laporan
Keuangan - Modified Jones

Model

Rasionalisasi
. N -

Pergantian Direksi I
Kapabilitas

-+
Pergantian Auditor "

Arogansi

|—p | | Frekuensi Kemunculan
Foto CEO

Kolusi

Kinerja Pasar

Kerjasama dengan
Program Pemerintah

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Po-
tensi Kecurangan Laporan Keuangan
Stabilitas keuangan menggambarkan el-
emen stimulus pada fraud hexagon theory. Sta-
bilitas keuangan diukur dengan perubahan total
aset perusahaan. Total aset yang rendah
menunjukkan perusahaan beroperasi tidak op-
timal sehingga dapat menurunkan minat inves-
tor (Situngkir dan Triyanto, 2020). Kondisi ini
akan mengganggu stabilitas perusahaan dan
dapat mendorong  manajemen  untuk

VOLUME 2 NO 2 TAHUN 2023



REVIU AKUNTANSI, KEUANGAN, DAN SISTEM INFORMASI

melakukan tindak kecurangan. Penelitian Ma-
harani (2018) menunjukkan adanya pengaruh
negatif antara stabilitas keuangan dengan po-
tensi kecurangan laporan keuangan. Berdasar-
kan pemaparan studi tersebut, peneliti meru-
muskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Stabilitas keuangan berpengaruh negatif
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Po-
tensi Kecurangan Laporan Keuangan
Tekanan eksternal menggambarkan ele-
men stimulus pada fraud hexagon theory.
Tekanan eksternal diukur dengan rasio lever-
age. Semakin tinggi nilai leverage, semakin
tinggi tekanan yang dihadapi perusahaan untuk
memenuhi kewajiban utangnya kepada kredi-
tur. Tekanan yang tinggi dapat meningkatkan
risiko kecurangan (lzzalqurny, Subroto, dan
Ghofar, 2019). Sejalan dengan penelitian Ach-
mad, Ghozali, dan Pamungkas (2022) yang
menunjukkan adanya pengaruh positif antara
tekanan eksternal terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan
studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :
H2 : Tekanan eksternal berpengaruh positif ter-
hadap potensi kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Target Keuangan terhadap Po-
tensi Kecurangan Laporan Keuangan
Target keuangan menggambarkan ele-
men stimulus pada fraud hexagon theory. Tar-
get keuangan diukur dengan Return On Asset
(ROA). Nilai ROA yang besar dapat menan-
dakan tingginya target keuangan yang harus di-
capai. Target yang tinggi, meningkatkan
tekanan bagi manajemen, namun memberikan
bonus ketika target itu tercapai (Noble, 2019).
Penelitian Prabavatica (2019) menunjukkan
pengaruh positif dari target keuangan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan. Ber-
dasarkan pemaparan studi tersebut, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Target keuangan berpengaruh positif ter-
hadap potensi kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Ketidakefektifan Pemantauan di
Internal Perusahaan terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan
Ketidakefektifan pemantauan di internal
perusahaan menggambarkan elemen kesem-
patan pada fraud hexagon theory. Perusahaan
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yang melakukan tindak kecurangan memiliki
lebih sedikit dewan komisaris independen
dibandingkan  perusahaan  yang  tidak
melakukan kecurangan (Handoko dan Tan-
dean, 2021). Dengan demikian, semakin sedi-
kit dewan komisaris independen pada sebuah
perusahaan, semakin tidak efektif pemantauan,
sehingga semakin besar kesempatan terjadinya
kecurangan. Penelitian Herviana (2017)
menunjukkan adanya pengaruh antara ketid-
akefektifan pemantauan terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan
pemaparan studi tersebut, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H4 : Ketidakefektifan pemantauan di internal
perusahaan berpengaruh positif terhadap po-
tensi kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Kualitas Auditor Independen ter-
hadap Potensi Kecurangan Laporan Keu-
angan

Kualitas auditor independen menggam-
barkan elemen kesempatan pada fraud hexa-
gon theory. Kualitas auditor independen diukur
dengan penggunaan jasa kantor akuntan publik
(KAP) Big-Four. Hal ini dikarenakan semakin
baik kualitas KAP, maka semakin baik kinerja
auditornya (Fathmaningrum dan Anggarani,
2021). Auditor yang berkualitas dapat
menganalisis kecurangan dengan baik se-
hingga potensi  kecurangan  berkurang.
Penelitian Pradana dan Purwanti (2020)
menunjukkan adanya pengaruh negatif antara
kualitas auditor dengan potensi kecurangan
laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan
studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :
H5 : Kualitas auditor independen berpengaruh
negatif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Po-
tensi Kecurangan Laporan Keuangan
Pergantian auditor menggambarkan ele-
men rasionalisasi pada fraud hexagon theory.
Dalam mendukung tindakan kecurangan,
pelaku mencari pembenaran, salah satunya
dengan mengubah aturan sehingga
menemukan alasan yang rasional dilakukannya
kecurangan (Syifani, 2021). Pergantian auditor
merupakan cara menutup jejak kecurangan
(Handoko dan Tandean, 2021). Hal ini
didukung oleh penelitian Maharani (2018)
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yang menunjukkan adanya pengaruh positif
antara pergantian auditor dengan kecurangan
laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan
studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H6 : Pergantian auditor berpengaruh positif ter-
hadap potensi kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Po-
tensi Kecurangan Laporan Keuangan
Pergantian direksi menggambarkan ele-
men kapabilitas pada fraud hexagon theory.
Lingkungan yang baru dapat menjadi celah
bagi orang yang memiliki kapabilitas untuk
mengganti kontrol dan mencari keuntungan
bagi dirinya (Wolfe dan Hermanson, 2004).
Kapabilitas seorang manajemen mampu
merancang strategi dan menentukan waktu
yang tepat untuk melakukan kecurangan di ten-
gah ketidakstabilan akibat pergantian direksi.
Penelitian Jannah, Andreas, dan Rasuli (2021)
menunjukkan adanya pengaruh positif antara
pergantian direksi dengan potensi kecurangan
laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan
studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :
H7 : Pergantian direksi berpengaruh positif ter-
hadap potensi kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Frekuensi Kemunculan Foto
CEO terhadap Potensi Kecurangan
Laporan Keuangan

Kemunculan foto CEO menggambarkan
elemen arogansi pada fraud hexagon theory.
Menurut Allan (dalam Achmad, Ghozali, dan
Pamungkas, 2022) arogansi merupakan sikap
egois seorang individu yang memiliki tingkat
kepercayaan diri, sering kali menjadi narsistik,
dan mendorong untuk melakukan segala cara
agar sukses. Kemunculan foto CEO pada
laporan tahunan menjadi salah satu cara CEO
untuk menunjukkan keberadaannya kepada
publik. Semakin banyak foto CEO di laporan
tahunan, semakin tinggi tingkat arogansi
seorang CEO. Hal ini dapat menjadi salah satu
faktor risiko kecurangan. Penelitian Hagq dan
Budiwitjaksono (2019) menunjukkan adanya
pengaruh antara frekuensi kemunculan foto
CEO di laporan tahunan terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan
pemaparan studi tersebut, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut :
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H8 : Frekuensi kemunculan foto CEO ber-
pengaruh positif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan

Pengaruh Kinerja Pasar terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan

Kinerja pasar menggambarkan elemen
kolusi pada fraud hexagon theory. Kinerja
pasar merupakan kemampuan perusahaan da-
lam meningkatkan nilai sahamnya. Pening-
katan ini dapat terjadi karena faktor internal
maupun eksternal perusahaan. Namun, pening-
katan ini dapat juga terjadi akibat manipulasi
pasar oleh beberapa pihak dengan menciptakan
harga pasar yang semu dan bertujuan untuk
memperoleh keuntungan Kinerja pasar diukur
dengan rasio Price to Book Value (PBV). Se-
makin tinggi nilai PBV, semakin tinggi tingkat
kenaikan harga saham tersebut. Kenaikan
harga saham yang meningkat secara drastis
dapat menunjukkan adanya kecurigaan per-
ilaku kolusi. Penelitian Jannah, Andreas, dan
Rasuli (2021) menunjukkan adanya pengaruh
positif antara kinerja pasar terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan
pemaparan studi tersebut, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut :
H9 : Kinerja pasar berpengaruh positif ter-
hadap potensi kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Keikutsertaan dalam Program
Kerja Sama dengan Pemerintah terhadap
Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Program kerja sama dengan pemerintah
menggambarkan elemen kolusi pada fraud
hexagon theory. Menurut Syifani (2021) perus-
ahaan yang mengikuti program kerja sama
dengan  pemerintah  memiliki  potensi
kecurangan. Hal ini dikarenakan dalam me-
menangkan sebuah tender atas suatu proyek bi-
asanya melibatkan pemberian sejumlah harta
atau fasilitas lainnya yang menimbulkan kolusi
antar kedua pihak. Sejalan dengan penelitian
Handoko dan Tandean (2021) yang menunjuk-
kan adanya pengaruh positif antara keiku-
tsertaan pada program Kkerja sama dengan
pemerintah terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan
studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :
H10 : Keikutsertaan pada program kerja sama
dengan pemerintah berpengaruh positif ter-
hadap potensi kecurangan laporan keuangan
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang menggunakan data sekunder yang diam-
bil dari laporan tahunan maupun laporan keu-
angan yang dapat diakses pada situs web Bursa
Efek Indonesia ataupun situs web perusahaan.
Selain itu, untuk mendukung data, peneliti
menelusuri kinerja perusahaan melalui portal
berita online. Sampel penelitian diseleksi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian

menggunakan purposive sampling dengan be-
berapa kriteria yang perlu dipenuhi. Data yang
telah dikumpulkan sebelumnya akan dianalisis
dengan teknik analisis data kuantitatif. Analisis
ini dibantu dengan aplikasi SPSS versi 25. An-
alisis data kuantitatif terdiri atas analisis statis-
tik deskriptif dan uji asumsi klasik, sedangkan
untuk pengujian hipotesis menggunakan ana-
lisis regresi linier berganda

TABEL 1. PENYELEKSIAN SAMPEL

Keterangan Jumlah perusahaan
Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019- 99
2021
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dan laporan ta- (5)
hunan selama periode 2019-2021
Perusahaan yang tidak menyatakan laporan keuangan dalam Rupiah 0)
Perusahaan yang tidak memiliki data yang berkaitan dengan variabel penelitian (D)
secara lengkap
Sampel perusahaan selama satu tahun 93
Sampel perusahaan selama periode penelitian (3 tahun) 279

Berdasarkan kriteria penyeleksian
sampel, terdapat sebanyak 260 sampel yang
akan digunakan untuk penelitian. Sampel ini
akan diuji seperti yang telah dijelaskan sebe-
lumnya.

Analisis Statistik Deskriptif
Pada penelitian ini, variabel-variabel
penelitian akan disajikan dalam bentuk uku-

ran sentral tendensi dan dispersi (nilai mini-
mum, maksimum, rata-rata, dan standar de-
viasi). Berikut merupakan hasil analisis
statistik deskriptif dari variabel stabilitas
keuangan, tekanan eksternal, target keu-
angan, ketidakefektifan pemantauan di inter-
nal perusahaan, frekuensi kemunculan foto
CEO, kinerja pasar, dan potensi kecurangan
laporan keuangan

TABEL 2. HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

Variabel Min Max Mean Std.Deviation
ACHANGE -0,473 0,797 0,054 0,182
LEV 0,0001 0,932 0,608 0,272
ROA -0,326 0,125 0,003 0,055
BDOUT 0,25 1 0,528 0,136
CEOPIC 0 10 3,046 1,435
PBV 0,09 63,42 2,368 5,209
DACCiIt -0,618 0,403 -0,016 0,139

Hasil Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
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Terdapat beberapa pengujian pada uji
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji au-
tokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji het-
eroskedastisitas Sementara untuk variabel
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lainnya merupakan variabel dummy. Varia-
bel ini disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi. Variabel dummy termasuk dalam
data kategorik sehingga bentuk penyaj-
iannya berupa ringkasan data yang
dikelompokkan berdasarkan kategorinya.
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Berikut merupakan hasil analisis statistik
deskriptif untuk variabel kualitas auditor in-
dependen, perubahan auditor, perubahan
direksi, dan keikutsertaan dalam program
kerja sama dengan pemerinta

TABEL 3. HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF (VARIABEL DUMMY)

Kode KAPBIG ACHANGE DCHANGE PROPEM
Frek- Presen- Frek- Presen- Frek- Presen- Frek- Presen-
uensi tase uensi tase uensi tase uensi tase

0 169 65% 165 63,5% 192 73,8% 69 26,5%
1 91 35% 95 36,5% 68 26,2% 191 73,5%
Total 260 100% 260 100% 260 100% 260 100%

Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas
menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov.
Berikut merupakan hasil uji normalitas

TABEL 4. HASIL UJI NORMALITAS

Unstandardized

Residual
N 260
Test Statistic 0,054
Asymp. Sig. (2- 0,064
tailed)

Hasil menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,064 atau lebih besar dari 0,05. Se-
hingga menunjukkan data telah terdistribusi
normal

Uji Autokorelasi

Pengujian pada autokorelasi dil-
akukan dengan uji Durbin-Watson. Hasil
pengujian adalah sebagai berikut:

TABEL 5. HASIL UJI

AUTOKORELASI
Durbin-Watson (d) Du
2,008 1,869

Hasil menunjukkan nilai d (2,008) be-
rada di antara dU (1,869) dan 4-dU

(2,1313) atau 1,869 < 2,008 < 2,1313. Maka
dari itu, data yang ada telah bebas dari gejala
autokorelasi
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Uji Multikolinearitas

Pengujian pada multikolinearitas
menggunakan Variance Inflation Factor
(VIF). Berikut merupakan hasil uji multiko-
linearitas:

TABEL 6. HASIL UJI
MULTIKOLINEARITAS

Variabel Tolerance VIF
ACHANGE 0,767 1,305
LEV 0,659 1,518
ROA 0,865 1,156
BDOUT 0,868 1,152
KAPBIG 0,796 1,257
AUDCHANGE 0,930 1,075
DCHANGE 0,922 1,084
CEOPIC 0,784 1,275
PBV 0,876 1,141
PROPEM 0,770 1,299

Hasil pengujian menunjukkan setiap
variabel independen memiliki nilai toler-
ance > 0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat
disimpulkan tidak ada multikolinearitas an-
tar variabel independen pada model
penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan
dengan melakukan uji Glejser. Hasil pen-
gujian sebagai berikut:

TABEL 7. HASIL UJI HETEROSKE-
DASTISITAS

Variabel T

Sig.
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(Constant) 5,515 0,000
ACHANGE 0,695 0,488
LEV 0,210 0,834
ROA -1,209 0,228
BDOUT -0,615 0,539
KAPBIG -0,770 0,442
AUDCHANGE 0,672 0,502
DCHANGE -0,627 0,531
CEOPIC -1,876 0,062
PBV -0,700 0,485
PROPEM 0,973 0,331

Hasil menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai signifikansi lebih
dari 0,05 dan menunjukkan data telah bebas
dari gejala heteroskedastisitas

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel de-
penden dengan variabel independennya. Uji
hipotesis dilakukan dengan metode analisis
regresi linier berganda yang terdiri dari uji
koefisien determinasi (R?), uji signifikansi
keseluruhan, dan uji signifikansi parameter
individual. Berikut merupakan pemaparan
hasil uji hipotesis

Uji Koefisien Determinasi

Pengujian ini dilakukan untuk men-
gukur seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variabel de-
pendennya.

TABEL 8. HASIL UJI KOEFISIEN DE-

TERMINASI
Std.
R R Adjusted  Error of
Square R Square the
Estimate
0,585 0,343 0,316 0,116

Nilai adjusted R square sebesar 0,316
yang menunjukkan bahwa variabel de-
penden yaitu potensi kecurangan laporan
keuangan dapat dijelaskan sebanyak 31,6%
oleh variabel independennya, dan selebihnya
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dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian

Uji Signifikansi Keseluruhan

Uji statistik F dilakukan untuk me-
mastikan model regresi yang digunakan te-
lah signifikan. Pengujian ini sangat penting
karena jika model regresi tidak signifikan,
maka model regresi tidak dapat digunakan.
Berikut merupakan hasil uji signifikansi
keseluruhan

TABEL 9. HASIL UJI SIGNIFIKANSI

KESELURUHAN
Mean .
Df Square Sig.
Regres- 10 0,174 12,984 0,000
sion
Residual 249 0,013
Total 259

Nilai uji statistik F sebesar 12,984 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Apabila
nilai signifikansi (0,000) kurang dari nilai
signifikansi yang disyaratkan (0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan telah signifikan dan layak
digunakan. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa variabel independen berpengaruh
secara simultan terhadap variabel de-
pendennya

Uji Signifikansi Parameter Individu

Uji statistik t dilakukan untuk menge-
tahui pengaruh satu variabel independen ter-
hadap variabel dependen secara parsial. Pen-
gujian ini merupakan pengujian one-tailed
test karena hipotesis yang digunakan mem-
iliki arah. Nilai probabilitas uji statistik t
pada SPSS menunjukkan probabilitas (Sig.)
two-tailed. Oleh karena itu, agar nilai proba-
bilitas menjadi one-tailed diperlukan perhi-
tungan kembali. Untuk arah koefisien beta
yang sesuai dengan hipotesis, digunakan ru-
mus Sig./2. Sementara, untuk arah koefisien
beta yang tidak sesuai dengan arah hipotesis,
digunakan rumus 1-(Sig./2). Adapun hasil
dari uji statistik t merupakan jawaban atas
masalah penelitian Berikut merupakan hasil
uji statistik t:
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TABEL 10. HASIL UJI SIGNIFIKANSI PARAMETER INDIVIDU

Unstandardized Arah Sig. (two-  Sig. (one-

Coefficients  Prediksi T tailed)  tailed)  feterangan
(Constant) -0,116 -3,516 0,001
ACHANGE 0,201 Negatif 4464 0,000 1,000 H1 ditolak
LEV 0,063 Positif ~ -1,924 0,055 0972 H2 ditolak
ROA 0,844 Positif 6027 0,000 0000  H3 diterima
BDOUT 0,175 Positif 3090 0,002 0001  Ha diterima
KAPBIG 0,020 Negatif ~ -1,176 0241 0120  H5 ditolak
AUDCHANGE 0,029 Positif 1,853 0,065 0033  H6 diterima
DCHANGE 0,032 Positif 1,880 0,061 0,031 H7 diterima
CEOPIC 0,009 Positif 1670 0,096 0048  H8 diterima
PBV 0,004 Positif 2891 0,004 0002  HO diterima
PROPEM -0,027 Positif -1,460 0,145 0,927 H10 ditolak

Berdasarkan hasil uji statistik t, persa-
maan matematis model regresi yang
digunakan adalah sebagai berikut :

DACCIit =-0,116 + 0,201ACHANGE -
0,063LEV + 0,844ROA + 0,175BDOUT -
0,020KAPBIG + 0,029AUDCHANGE +
0,032DCHANGE + 0,009CEOPIC +
0,004PBV -0,027PROPEM + e

Persamaan model regresi menunjuk-
kan nilai konstanta (o) sebesar -0,116 yang
berarti ketika seluruh variabel independen
bernilai 0 atau konstan, nilai akrual diskre-
sioner sebesar -11,6%. ACHANGE mem-
iliki nilai koefisien beta sebesar 0,201 yang
berarti semakin tinggi rasio perubahan total
aset, maka nilai akrual diskresioner akan
naik sebesar 20,1%. Adapun LEV memiliki
nilai koefisien beta sebesar -0,063 yang be-
rarti semakin rendah rasio leverage, maka
nilai akrual diskresioner akan turun sebesar
6,3%. Penjelasan yang serupa berlaku untuk
variabel penelitian lainnya

Hasil uji statistik t menunjukkan dari
sepuluh variabel pada penelitian ini, terdapat
empat hipotesis yang ditolak karena hasilnya
tidak signifikan, dan enam hipotesis mem-
iliki hasil signifikan sehingga hipotesis
diterima

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap

Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil pengujian pada stabilitas keu-

angan menunjukkan tidak adanya pengaruh
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terhadap potensi kecurangan laporan keu-
angan. Hasil ini tidak sejalan dengan fraud
hexagon theory. Stabilitas keuangan meng-
gambarkan elemen stimulus. Tekanan pada
manajemen untuk menjaga kestabilan keu-
angan perusahaan dapat mendorong untuk
memanipulasi laporan keuangan. Stabilitas
keuangan dapat terganggu akibat adanya pe-
rubahan. Namun, perubahan ini dapat men-
jadi bentuk strategi bisnis. Manajemen be-
rusaha mengoptimalkan aset yang dimili-
kinya, baik dengan menambah atau mengu-
rangi aset untuk mendorong tercapainya
tujuan perusahaan (Khamainy, Amalia,
Cakranegara, dan Indrawati, 2022). Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian Jan-
nah, Andreas, dan Rasuli (2021).

Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap
Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil pengujian menyatakan bahwa
tekanan eksternal tidak memiliki pengaruh
terhadap potensi kecurangan laporan keu-
angan Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan fraud hexagon theory. Tekanan ek-
sternal menggambarkan elemen stimulus.
Tekanan eksternal berhubungan dengan
kebutuhan pendanaan melalui utang. Penda-
naan melalui utang memiliki banyak pertim-
bangan selain melalui rasio leverage. Na-
mun, pemberi dana memiliki pertimbangan
lain selain melalui rasio leverage, dian-
taranya nama baik perusahaan, track record
perusahaan dalam melunasi utang sebe-
lumnya, serta hubungan antara kreditur dan
perusahaan (Kusumosari, 2020)
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Selain itu, leverage yang tinggi meru-
pakan sifat dari bisnis sektor keuangan, khu-
susnya perbankan. Sektor ini memiliki in-
sentif untuk beroperasi dengan leverage
yang tinggi. Semakin banyak kredit yang
diberikan, semakin banyak proyek yang ber-
manfaat yang dibiayai sehingga tingkat in-
vestasi dalam perekonomian meningkat. Jika
adanya pengelolaan dan pengawasan yang
baik, akan memberikan manfaat kepada
masyarakat secara luas (Ingves, 2014; Av-
gouleas, 2015). Hasil penelitian ini sama
dengan penelitian Handoko dan Tandean
(2021)

Pengaruh Target Keuangan terhadap Po-
tensi Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil pengujian menyatakan bahwa
target keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap potensi kecurangan laporan keu-
angan. Target keuangan menggambarkan el-
emen stimulus. Manajemen mendapat
tekanan untuk mencapai target yang ditetap-
kan. ROA yang merupakan salah satu rasio
profitabilitas sering sekali digunakan se-
bagai pengukuran kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi
angka ROA menunjukkan perusahaan mem-
iliki kinerja yang baik untuk menciptakan
keuntungan, dan hal ini juga menghasilkan
imbalan bonus yang tinggi pula untuk mana-
jemen (Noble, 2019). Hasil penelitian ini se-
jalan dengan penelitian Prabavatica (2019).

Pengaruh Ketidakefektifan Pemantauan
di Internal Perusahaan

Hasil pengujian membuktikan adanya
pengaruh positif dari  ketidakefektifan
pemantauan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Ketidakefektifan pemantauan di
internal perusahaan menggambarkan elemen
kesempatan. Pemantauan yang tidak efektif
dapat menjadi peluang untuk melakukan tin-
dak kecurangan. Pemantauan di perusahaan
publik dilakukan oleh dewan komisaris.
Komisaris independen ditugaskan untuk
menjamin objektivitas dan independensi da-
lam pengawasan dan penilaian kinerja perus-
ahaan. Oleh karena itu, kuantitas dari komi-
saris independen dapat memengaruhi kinerja
dewan  komisaris dalam  melakukan
pengawasan. Semakin sedikit dewan komi-
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saris independen yang terlibat dapat mengu-
rangi efektivitas dari pemantauan karena
banyaknya intervensi dari pihak lain. Hasil
ini sama dengan penelitian Herviana (2017).

Pengaruh Kualitas Auditor Independen
terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan

Hasil pengujian menyatakan bahwa
kualitas auditor independen tidak ber-
pengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan fraud hexagon theory. Kuali-
tas auditor independen merupakan gambaran
elemen kesempatan. Hasil penelitian menun-
jukkan kualitas dan kredibilitas auditor tidak
hanya diukur melalui kantor akuntan publik
Big Four. Sebagaimana telah diatur pada
Standar Audit 200 yang mewajibkan auditor
untuk memiliki keyakinan yang memadai
dalam menentukan laporan keuangan yang
bebas dari kesalahan penyajian material.
Oleh karena itu, setiap auditor, baik dari
KAP Big Four maupun tidak, dituntut untuk
memiliki kemampuan dan integritas dalam
mengaudit perusahaan Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tarjo, Anggono, dan Sakti (2021)

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap
Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil pengujian pada penelitian ini
menyatakan bahwa pergantian auditor mem-
iliki pengaruh positif terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Pergantian
auditor merupakan gambaran dari elemen ra-
sionalisasi. Hubungan yang buruk antar ma-
najemen dan auditor dapat menjadi indikasi
kecurangan. Hal ini dikarenakan auditor
merupakan pihak eksternal perusahaan yang
memiliki kemampuan untuk menemukan
kecurangan yang dilakukan oleh mana-
jemen. Pergantian auditor dilakukan seolah-
olah sebagai bentuk perubahan aturan yang
bersifat rasional, namun dapat menjadi cara
untuk menutupi kecurangan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Maharani
(2018).

Pengaruh Pergantian Direksi terhadap
Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
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Hasil pengujian menyatakan bahwa
pergantian direksi berpengaruh positif ter-
hadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Pergantian direksi menggambarkan elemen
kapabilitas. Direksi memiliki otoritas dan
kontrol di suatu perusahaan yang meliputi
kemampuan untuk memengaruhi sistem,
data, operasional, dan kebijakan akuntansi
(Noble, 2019). Pergantian direksi merupa-
kan perpindahan tanggung jawab dari direksi
lama ke direksi yang baru. Adanya perpinda-
han tanggung jawab, memberi waktu untuk
beradaptasi pada kebijakan maupun sistem
yang baru. Proses transisi ini rawan terjadi
kecurangan karena kondisi yang tidak stabil,
dan akan menjadi peluang bagi individu
yang memiliki kapabilitas pada sistem mau-
pun kebijakan untuk melakukan tindak
kecurangan (Jannah, Andreas, dan Rasuli,
2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Jannah, Andreas, dan Rasuli
(2021).

Pengaruh Frekuensi Kemunculan Foto
CEO terhadap Potensi Kecurangan
Laporan Keuangan

Hasil pengujian menyatakan bahwa
frekuensi kemunculan foto CEO memiliki
pengaruh  positif  terhadap  potensi
kecurangan laporan keuangan. Kemunculan
foto CEO menggambarkan elemen arogansi.
Foto CEO merupakan hal standar yang dit-
ampilkan di laporan tahunan, namun hal ini
tidak ditampilkan secara seragam di setiap
perusahaan (Ernawan dan Daniel, 2020).
Foto CEO dapat menggambarkan sifat nar-
sistik. Sifat ini merupakan sifat arogan yang
berlebihan sehingga membutuhkan
pengakuan dari banyak pihak dan dapat ber-
sifat agresif dalam pengambilan keputusan.
Foto yang ada pada laporan tahunan dapat
menarik perhatian pengguna laporan ta-
hunan dan menjadi ajang promosi untuk
mendapat pengakuan yang diinginkan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Haqq
dan Budiwitjaksono (2019)

Pengaruh Kinerja Pasar terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil pengujian ini  menyatakan
bahwa Kinerja pasar memiliki pengaruh pos-
itif terhadap potensi kecurangan laporan
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keuangan. Kinerja pasar menggambarkan el-
emen Kkolusi. Kinerja pasar merupakan
kinerja saham yang dicerminkan melalui
harga saham suatu perusahaan. Kinerja yang
baik dapat dilihat melalui peningkatan nilai
saham. Namun, peningkatan nilai saham
yang signifikan dapat menjadi indikasi ma-
nipulasi harga saham dari beberapa pelaku
pasar modal. Nilai pasar saham dapat diukur
dengan rasio nilai pasar. Rasio Price to Book
Value (PBV) adalah salah satu rasio nilai
pasar yang paling sering digunakan untuk
melihat peningkatan valuasi saham suatu pe-
rusahaan. Valuasi saham yang tinggi menun-
jukkan harga pasar saham yang telah
meningkat signifikan dari nilai bukunya dan
dapat menjadi  indikasi  terjadinya
kecurangan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Jannah, Andreas, dan Rasuli
(2021)

Pengaruh Keikutsertaan dalam Program
Kerja Sama dengan Pemerintah terhadap
Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil pengujian menyatakan bahwa
keikutsertaan dalam program kerja sama
pemerintah tidak berpengaruh terhadap po-
tensi kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan fraud hex-
agon theory. Keikutsertaan dalam program
kerja sama dengan pemerintah menggam-
barkan elemen kolusi. Menurut Vousinas
(2019), kolusi mengarah pada perjanjian an-
tara dua atau lebih pihak yang bersifat men-
ipu atau mengambil keuntungan sendiri.
Kolusi masih banyak dilakukan di Indonesia
dan sangat merugikan sehingga banyak
aturan yang dibuat untuk mencegah ter-
jadinya kejahatan ini. Di sisi lain, kerja sama
dengan pemerintah dapat memberikan ke-
percayaan dari stakeholder perusahaan.
Selain itu, melaui kerja sama dengan
pemerintah, perusahaan dapat mengem-
bangkan lini bisnisnya. Program kerja sama
dapat memberikan dampak positif selama
adanya pengawasan dan transparansi dari
kedua pihak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Chantia, Guritno,
dan Sari (2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis data menun-
jukkan hampir seluruh elemen pada fraud
hexagon theory berpengaruh terhadap po-
tensi kecurangan laporan keuangan. Hasil uji
regresi menunjukkan adanya pengaruh posi-
tif antara elemen stimulus yang ditinjau dari
target keuangan; elemen kesempatan yang
ditinjau dari ketidakefektifan pemantauan di
internal perusahaan; elemen rasionalisasi
yang ditinjau dari pergantian auditor; elemen
kapabilitas yang ditinjau dari pergantian
direksi; elemen arogansi yang ditinjau dari
frekuensi kemunculan foto CEO; dan ele-
men kolusi yang ditinjau dari kinerja pasar
terhadap potensi kecurangan laporan keu-
angan. Sementara, elemen stimulus yang
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